terbatas _pada suatu negara tenentu te[apl
sudah merebak ke berbagal -negara, - Oleh
karena it jenis kelahatan ini telah dirasakan

nasional.

: Di Indonesia, beberapa waktu yang laly,
' ~aparat keamanan dengan pencar melakukan

pembersihan, tidak hanya terhadap pelaku |
kejahatan jalanan (street crime) etapi juga |

tethadap pelaku kejahatan yang disinyalir
merupakan kejahatan terorganisasi. Penang-
- kapan seorang tokoh (YR), beberapa waktu
yang laly, yang disangka telah memiliki bisnis

KEJAHATAN TERORGANISASE

* SUATUURAIAN ES f'

. Oleh. Made Darma Wecla R

Yang =menank dan penangkapan tokoh'
tersebut adalah adanya indikasi bahwa apafat
' :_hu1 adanya bemh-bemh me-
_ ¢ orgamsas: dl Indonesia.
Dan tmdakan aparat tersebut merupakan
upaya untuk “memberantas ke;ahatan ter-
organ13351 sedm: mungkm Bahkan Kapolda
Metro' Jaya, May;en M. Hindarto (waktu gy
mengakux adanya perkembangan ke;ahatan'
yang mengarah pada ciri-ciri ‘terbentukn a'_
"mafia”, Oleh Karena itu aparat bertekad untulk
membasml bemh benih merebaknya kejahatan_
anisas dl_lndon sia, -

Khusus untuk kondns: d| negara Endonesxa i

‘ beium dnkc;ahug__seqara pasti.mengenai keber-
- adaan  kejahatan

terorganisast.  Meskipun
demikian, dari beberapa kasus yang ada, yang

. terakhir:mengenai terbunuhnya raja judi -Nyo.
sangat mengganggu keamanan dunia inter- |

Beng Seng, menunjukkan bahwa negara

~Indonesia tidak -akan luput dari kejahatan
: terorgamsam M:mma! Indonesza ielah menjadi

satah satu daerah operasmnai dar: kej ahatan'l
ini.

_Ti.d.gk.-- igmg,.;be'rseiang. setelah aparat: ke

+ amanan melakukan pemberantasan, kejahatan-
; terosgamsasn juga ;menjadi-isyu sentral datam:
- World : Ministerial Conference on . Organized:
- Transnational - Crime  (WMCOTC), suatu kon-!

Mﬂgggm;g pelacuran..dan. juga. disaeglho-telah
melakukan kejahatan-kejahatan lainnya, me-
rupakan salah sate contoh dari tekad aparat
keamanan untuk menanggulangi kejahatan
terorganisasi.

S .
B AR

tgREt T TR YA SRS

organisasi kejahatan - transnasional -‘di-“kota
- Napoli, -ltalia. -Bisa dibayangkan, betapa pen-:

lingnya. jenis kejahatan, ini, sehingga -perlu
dibahas dalam tingkat internasional. :
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Dalam  konferensi tersebut
berbagai macam bentuk kejahatan yang tidak
lagi bersifat lokal tetapi sudah merebzk ke
berbagai negara, schingga sulit untuk ditang-

: guiang: secara’ sektoral. -Kejahatan-kejahatan ¢

" yang dilakukan “sudah bezsxfat internasional. “}~ - -
Bahkan menurut Menkeh RI Oetojo, Oesman, | tersebut, Amerika dalam The Omnibus Crime
© yang tampil sebagai pembicara dalam kon- -

. ferensi

tersebut, Indonesia sudah mulai
- 'ter;angk;t kejahatan  internasional mesk:pun
:ntensrtasnya masih sedikit.

Kalau apa Yang dnnyatakan oleh Menkeh
cian "kapolda Melro Jaya tersebut benar
e unya mempakan tantangan yang befat

pmdah dan mempunyal banyak aktmtas Oleh

dxkeruk méialm aktivitas, krnmnal dapat
ment:apa: 750 mthar doiar JAS. se{ahun
Mengingat sulstnya mendapatkan data tentang
kejahatan terorganisasi di Indonesm maka

tulisan m: tidak *menggunakan” data’; sebagan

comoh yang telah [€[‘]3d1 dl Indones:a '

2 Bentuk dan Akti‘vitas Keiahatan ’I‘er-

organisasi

dengan ke;ahatan Yang te:orgamsas; perlu
disampaikan defm:s:/pengeman tentang keja-
hatan terorganisasi. Memberi pengertian
tentang ‘apa yang dimaksud’dengan kejahatan
terorganisasi-nampaknya ‘tidak’ mudah.  Tetapi

sebagai suatu gambaranatau-pegangan’ perly’ |

dikemukakan apa yang  dimaksud ‘dengan
kejahatan  terorganisasi.” Larry-].- Siegel, datam

dibicarakan : legitimate objective by ‘unlawful meéas

‘ berkembang dunulax darl ke;ahatan»ke}aha an

tidak mengherankan bnia hasﬂ yang :

- keluarga.
- kejahatdn terorg‘ari:sasf ini" sangat

um_ mengkap hai-hal yaug .

pengertian tersebut Siegel membé'nkan pe—
ngecualian bahwa teroris yang mempunyai
wijuan politik tldak termasuk daiam pengerilan

orgamzed cnme

Tadak 3auh berbecia dengan pengertian

Control and Safe Streets Act of 1968,
memberikan pengertian  kejahatan terorgam-

 sasi sebagai:

The unlawful activities of the members of
a highly organized, disciplined assoc:atson
angaged in supplying illegal ‘gods and
services, including but not limited (o gambimg,
prosmutlon -loan . sharkmg, narcptics, . labor
racketeering, . ar_;d other unfawful ac
mémbers of such organizations. . -

Di’ Amenka ke]ahatan yang'terorga sasi

kejahatan " ini ‘masih mempunyaa _
Oléh “karéria jeer, suukt

bersifar tertutip. - Sebagai “suatu gambaran :
disajikan struktur dari kejahatan terorgamsas:
sebagaimanadigarnbarkan oleh Siegel benkut
ini: (hbat baiaman benkut) E

BUKHYA Va6 Berudal  Crminoiog (1987
menulis' bahwa "Organized crime’is conspira:
torial activity, -involving the “coordination “of

nomerous .- persons — in.the “planning - and’ |/
execution of illegal acis'or in'the pesuitof 2
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[Eew]

. nmber fcaporegnmas varies | i

f.size of, ”fam:iy

- 1' Conseior_’ :

- Ccapiain) |t

“ipg Caporegimad .

‘Caporegima:f-«i:

»

(captain)

) Soldato )

Soldato| -
-+ .2:.|Soldato
{Soldatof :

.. [soldato]
Soldaso

{Soldato ...i|Soldato}. .. .
Py Soldato)] -

X SC:)IdﬁEO

Soldato

[ 4 So_ldato N
r or."but aonman")

' Each soldéto urider a caporeg:ma
‘I (number of solciato “varies
dependmg__ on_ size of- "faml_ly”)

it "enforcing disciplin over ]
members and non-member:| .
+| assocjates and "fronts” alike |
on order from leaderships
" byessault,
Mayhem, murder.

CWithand Trough T e e

' v__:Nonmember uncierw rld a.ssosrates and "tronts"

_ pamcxpate‘m, ontrol over, influence or
TN corrup{ for monetary gaxn

-i.egmma{e Indusmf SR

Meat distribution; Waterfront Garbage
disposal; vending machmes Rea[ty, Liquor, .-
(ba:s tavems) Labor Un:on Resnaurants 4

”Garmen'3 IJ ociuce o '

T ) Illegxilmate acthtles 1
A,lcohol Narcgtics; Labor racke[eermg,_

1 Gambling (numbers policy, dice’ games,

' -.b«:}okmak:ng) I_ozm sha:kmg, E};tomon :
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Di dalam masyarakat sering dikena! istilah
"mafia” . yang menunjuk pada kejahatan
terorgamsasn Sebenamya -istilah- mafia adalah
salah satu istilah yang menunjuk pada
"organized crime”. Di Amerika dikenal

beberapa nama, yaitu the Mob, Underworld,

‘Mafia, Wiseguys, Syndicate, atau la Cosa
Nostra. Dari berbagai penamaan tersebut, yang
jelas adalah kejabatan ini mempunyai tujuan

untuk *~‘memperoleh - ‘keuntungan - (berupa-

uang) memperoleh kekuatan dap status.

Gambar~ fersebut _di - atasrmerupakan:
gambaran | teftang - struktur - kejahatan ter- |

organisasi dalam bentuk yang sederbana, di

mana sebagian besar anggotanya masih -

mempunyai  hubungan keluarga. . Strukur
tersebut  tentunya“ berbeda dengan struktur
kejahatan terorgamsass yang ada sekarang,
yang ~mempunyai - Jarmgan “lebih  luas,
kompleks, dan lebih mengutamakan pada
hasil yang ingin d_:_capa; Dalam hal ini Joel
Best dan David F. Luckenbill menulis bahwa
kerjagdtna antar anggota dan organisasi sécara

formal;:- sangat penlmg bagt ke;ahatan ter- -

0rgan13:151 guna; s L

1. Untuk” meﬂdapatkan keuntungan yangl
“aksimal dan mengutama_kan ehsxens_i_ dan .

keefeknfan dan setiap; operasi yang
-~ dilakukan; '
2. - Mengembangkan keahlian dan memelibasa
disiplin yang diperlukan untuk koordinasi;

3. Diperlukan pemeliharaan moral dan men-

cegah pemselisthan guna menghadapi
perluasan operasional;

4. Mereka harus menemukan sarana-sebagai
upaya menetralisir dari agen kontrol sosial.

Dalam gambar yang disajikan oleh Siegel .

tersebut i atas secara jelas  dikemukakan
aktivitas dari kejahatan terorganisasi, yaitu ada
yang bersifat legal dan ada pula yang bersifat
illegal. Aktivitas legal dilakukan dengan tujuan
untuk menutup adanya kecurigaan terhadap
aktivitas vang illegal. Dengan demikian bila

terdapat. kecurigaan...akan..adanya...aktivitas

.- ‘Berdasarkan uraian tersebut dapat dike-

tahui bahwa kejahatan terorganisasi *mem-

‘punyai aktivitas yang sulit untuk diketahui.
‘Mengapa demikian? Karena kejahatan inj tidak
‘hanya melakukan tindakan-tindakan  yang

berkaitan dengan kejahatan saja tetapi juga

melakukan tindakan-tindakan» yang'™ bersifai
legal. Hanya saja, prosentase aktivitas-<illegal
Jlebih tinggi karena di bldang inilah keun{ung-”
~an lebih banyak diperoleb. - i

... Jay S. Albanese dalam bukunya yang
bequdul Cmmnology 1988), men 2

aktivitas dari. kejahdtan terorgamsas1
Dpertama: menyed:akan barang- barang ang

“terlarang * (The ~ Provision " of illicit = ‘aoods).
Perdagangan minuman keras, narkotila, obat-

§obat terlarang, tidak membayar paja

produk ‘tertentu, atau barang-barang lam-yang _
tidak dnjmkan pemermtah Kedua, menyedia-
kan jasa yang terlarang (The Provision of' “ilCi[: ;

Services). Termasuk dalam pengertian® -
adalah menyediakan tempat perjudian, prosu—
tusi, prakiik “lintah darat’ dan pemerasan,

"Kedua jenis akiiviias ini dikatakan' pula
'sebaga: The crime of conspiracy. Kez‘tga yaitu

infiltrasi__pada bidang bisnis yang syah

'-(inﬁltg_a_non of legitimate business). Dalam

aktivitas ini yang disebut pula sebagai extor-
tion organisasi kejahatan berperan sebagai
"pengaman” dari suatu bisnis yang syah dan

denty saja akan memperoleh "uang peng-
“aman”.

. lamy J. Siegel dalam bukunya yang
berjudul  Criminology (1991), memaparkan
hasil yang -diperoleh kejahatan terorganisasi

| yang terdapat di Amerika: Dari segala bentuk
_perdagangan gelap, hasil yang diperoleh dari
lperdagangan natkotika  menduduki ranking

terbesar yaitu sebesar 30%, praktik bank gelap

(lintah darat) 7%, prostitusi 3%, dan yang

lainnya tersebar dalam berbagai bisnis seperti
perjudian, pencurian dan sebagainya.

Dari berbagai aktivitas tersebut di atas,
dapat dikemukakan karakieristik dari kejahat-

an..teporganisasi... Hugh. D Barlowr. dalam

1ilegai maka si pelaku akan menunjuk pada
aktivitas _yang legal sebagai alasan  yang
membenarkan. . Dari; sinilah - sering - terjadi
kejahatan  yang dikenal sebagai "money
laundering”. '
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bukunya  yang- ber;uciui PIntroduciion 1o
Cnmmology memaparkan adanya karakter—
istik yang dimiliki oleh kc;aha{an terorganisasi,
vaitu: (1) Orgamsas: tersebut secara eksplisit
mempunyai_ wjuan untuk memperoleh uang.




n i '-.mtegral part of its: busmess (4)

sangat. diperlukan: kader-kader - yan

nya. Aturan—aturan ‘ini: sangat penting untuk

anrara sesama anggota orgamsam P e

The Godfather, Untouchables dan Crime ‘story

bagaunana ‘meteka  melakukan kerja " samia

| kan:alaivitas: illegalnya, "bukan merupakan h
yang : ‘mustahil ‘jika® ke]ahatan ind: mempuny
~"agen‘agen” di setxap negara yang ‘dianggap
-5'"sebaga: penghasil: vang dan’ bukan- hal “yany
| mustahil:jika:mereka melakui{an petlawan

_“i'pertawanan di negara~negara yang "subi
tersebut
*} seorang . penulis. ~dari Itaha
'-'kekhawatlrannya terhadap: perkembangan k

'.;'ke'iancaran operasnonal ke;ahatan ini, mereka
tidak _segan-segan menjalin hubungan ‘dengan’ | -
= 'para 'tokoh:.-‘pohuk dan pemermtahan Oieh‘_ '

enczptakan 1egenerasi - halini sangar'-
agi: kelangsungan orgamsasx dimana | .
':"-'_'dapatz.- R
- dlpefcaya “baik: sebagaz anggota * magpun’

sébagai. pi pinan; (5 « Adanya *peraturn- |
 peraturan yang menjuat sanksi bagi: anggota:

- ‘mencipiakan kepatuhan ‘dan- kebersamaanf ber.

| ngena mengorgamsasx pengmman ko
daii daergh Andes (Amer:ka Selaian) ke E __

Dau paparan tersebut 1eias sekah bahwa-
b:sms narkouka adalah ‘fenis ; ke;ahatan yang'
banyak - diincar. +Oleh’ “karena™ ity" “seringkall’

" tetjadi perebutan untik . memperoleh bisnis ini,

‘warga  Columbia di St

adalah beberapa film “yang menggambarkan'_
opemssonal dan’ aktmtas kejahatan tetorgani=’ ;_dagangkan d; Rus:a dan Yakuza d
sasi.i Dalam film ‘tersebut” ‘dapat: ‘diketahui’ | Mafia’’ yang ‘

memhanm kmqhqmn !Pr‘f\rﬁﬂn%&.cx r.',.m

“Dengan -adanya keqa sama dalam melaku-‘_-‘_: =

‘Dalam: hal ini ¢ Antonio :Cortes:
‘memapar

;ahatan ini; sebaga: benkut

’.In .fact alongsxde [he developmenx 0

e éimquemy which'similar-characieristics T

- most -countries.of . the: world, (thefs S
- tobbery, crime gangs, ‘et0);it is possible 1o
. identify the development ofa transnatlonai \
_,:deimquency o -

hquld be observe.d' by, means . of. 2 an -
;analys:s of the: senous damage caused 10
' ' anizations. and:

ang d:amr di Eropa
Tnmur menyebar ke Eropa Baray penangkapan;_'
“Petersburg karena
ditudutl membamu warga Rusia mendirikan,
labbzatonum untuk proses kokain, ‘penjualan.
an bamng~barang curian yang d:pe i

uang untuki

i 3
L2540 ;axn, "

: -membunubrantira- dua/lebih organisasi; Lmtuk
mendapatkan‘ladang bisnis yang basah.

T untak mewu;udkan suatu ' bisnis yang ‘banyak’
menghasﬁkan “uang, *“Bahkan - tidak ‘jarang’
tetjadi’ perselisihan yang mengakibatkan saling’

merupakan contoh contoh ker;a sama antarf
kejahatan terorgamsasn Hal “tersebut menun—f

juldean “bahwia kejahatan” terorganasam selalu
imempunya: hubungan dengan orgamsas:;

kejahatan vang lain,
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Jang . adalah. tujuan- utama - dari aktivitas
yang .. -dilakukan - kejahatan.. terorganisasi.
Dengan . mempunyai:. banyak ~uang : maka
akf tas: kejabatan ini-dapat: berjalan :dengan

mulus.; Dengan uang kekuatan bisa dibeli; |

fi_ukum_- _:’bi_sa -dipermainkan, -pejabatpejabat
disuap;  penegak hukum . diberi "lunjangan”
setiap -bulannya, ‘semua ‘itu teniunya dengan
imbalan. agar segala bisnis haramnya’ dapat
_berjalan :dengan ancar; “mulus, - tanpa“ham-

batan, pendeknya meieka ' akan melakukan’

apa saja demi uang. Uang itu lemas tetapi
kekuatannya justru- tak terbaias. :Oleh ‘karena
itu, 7 kefahatan - terorganisasi' sangat “berkaitan

dengan ke;ahatamke;ahatan dalam bentuk :
! & . dikeluarkannya

- berkaitan dengan aktivitas kejahatan. tersebut;

”Whlte Collar Crime" .

~Menigingat” ke;ahatan terorganisasi ‘mem-
punyai daerah operasional yang luas - dan
selalu-- mencari  daerah-daerah - baru - yang
dlanggap basah (menghas:ikan ‘banyak-uang)

tidak mustahil " bila ke;ahatan tersebut ‘masuk :

ke Wﬂayah “Indonesia.’ Terle!mh lagi dengan
perkembangan -teknologi - di” segala ‘bidang,
tidaklah sulit bagi Yakuza di }epang, Triad di
Hongkong, ‘Mafia “di* Italia- atau kejahatan
terorgamsasn di manapun umuk masuk ke
Indones:a Apafag: ‘Indonesia - merupakan

daerah pemasaran yang baik bagi narkotika.
Kasus pembunuhan Nyo Beng Seng,

'rkefnbang di ]ndonesm Dengan
kasus

méng{xa_ adanya komb:nas; bisms yaltu blsms
legal dan Lliegal

bahwa ke;ahatan terorgamsas; ini. sangat
berbahaya ) Baga:mana udak‘ Sermgkah
pelakuvpelal\u *kejahatan ini tidak diketahui.

Kalaupun dake[ahu: karena adanya hubungan:
dengan pxhak~p1hak yang _mempunyai. ke-.

. terorganisasi?

i maka dapat dxketahul__

hagya, t’erdapat dl Indones:a sa;a tetap: ]uga"
meliputi. beberapa negara “Kasus ini pula_

Berdasarkan uraaan' di a{as dapat d:ketahun._

- Yang menjadi pertanyaan .adalah; bagai!
mana - upaya - untuk. mengatasi - kejahatan
~Menjawsb . perianyaan: :.ihi
tidaklah - mudah. - Di - Amerika, -usaha-usaha
untuk - mengurangi - kejahatan  terorganisasi
telah lama - dilakukan. . Dimulai’ pada’. tahun
1950-an - dengan - ierbentuknya - Kefaﬁve;'.
Committee yang berusaha menyelidik tentang?

. kejahatan terorganisasi; Kemudian pada:tihun
" 1970 terbentuk . The Organized. Control Act
i 1970, - dimana di -.dalamnya diatur:. tenmng
. racketeering yang- melahirkan
 influenced and:corrupt organizations: (RICQ).:

Raciceteer

.+Usaha ~Amerika .-dalam menanggulangi
ke;ahatan terorganisasi nampak serius dengdn
berbagai . peraturan - yang

Semua itu tentunya membutuhkan dana yang.

- besar dan wakiu yang cukup lama: daiam:
- membentuk undang-undang. :

~+Dalam- rangka -mengantisipasi masuk dan
berkembangnya kejahatan ' terorganisasi-sdi

- Indonesia, ada beberapa hal yang dapat
~ dilakukan yaitw: (1) - Berkaitan dengani:pe-

rangkat hukum, Hukum Pidana yang ada perlu

- dikaji ulang,. dalam rangka . mengantisipasi
' berkembangnya. kejahatan ini. Apakah: hukum
| pidana yang ada sekarang dapat dipergunakan
" uptuk . -menjaring - kejahatan - ini?

Adakah
kendala-kendala yang muncul, sehingga. sulit

| diterapkannya bagi - kejahatan terorganisasi?

Kejahatan "Money: Loundering” atau »pemutih-:

“an uang hasil-kejahatan misalnya. Indonesia:

tidak mempunyai perangkat hukum untuk

- mencegah/menanggulangi terjadinya kejahatan

ini. Pendeknya, hukum pidana harussiap
dalam = menghadapi kejahatan. - terorganisasi

. dalam berbagai bentuk; (2) Penegak. hukum

vang bersih. Penegak hukum, seperti Polisi,
Jaksa, Hakim dan juga pejabst vang:lain Harus

- dipersiapkan dalam menghadapi kejahatan ini,
. Mereka -
i terhadap
"terorganisasi . akan .-mencari
_memperpleh dubunean. dan.. perlindunean

.adalah  orang-orang - yang: rawan
suap. - Pelaku-pelaku - kejahatan
mereka;<: guna

Kuasaan, hukum tidak akan MAmpu, men-,

amab Dengan demtkran ke;ahatan ini akan

tetap tegar. Belum iag1 kalau d:l:hat dari aepek;

korban dan luasnya kozban aksbﬁi
kejanatan yang dilakukan,

dg_rt
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“terhadap  bisnis
' Penegak - hukum/pejabat _harus -bersihydan
“izhan. terhadap - godaan-godaan. Selains i
cperly juga ditingkatkan kemahirannya «guna
 menghadapi-bentuk-bentuk kejahatan«dengan

illegal  yang-dilakukan:




“segala’ ‘bentuk kejahatan “Vang
_rgolong “basah”. Artinya, segala kejahatan
ang_dapat’ menghasdkan uang dalam jumish
ang besar harus diwaspadai. Bisnis narkotika,
faéumn _perjudian, atau  segala bxsms
:buran yang bensxkan perjudian dan/peiacura

tetorganisasi; (4) ‘Menjalin kerja sama dengan
esar __ 1am_d1 b:dang penanggulangan ke-

'_::raké dalam: h:

:nyat“alian bahwa ”Orgamzed Cnme Depends

:.demand for ts..

menggunakan {eknoioga modern; (3) Waspada"’_ 'dlkatakan ‘oleh: G1org:o G;acomelh |

ng: merupakan sasaran dari kejahatan'--

n (5) .ar\nsxpas: masyarakat Masya- -5

for its prof ts. ‘and power on wxdespreadi

I)am peudapat_ :
sekali bahwa _masyarakat adalah 1
i. Sheley, Joseph

: Forum Keadlian No. 15 Tahimn 111

Peiaksana " Program

:_;,'_Internasaonal dari ‘PBB; bahws - blda_ng ya'u .

paling “rawan  dasi ke;ahatan “terorgan
adalah dompet. Dengan  “memukil” dom
dari kejahatan terorganisasi maka ke)ahata e
tidak dapa{ beroperasu i
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